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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, temuan lapangan, serta pembahasan mengenai 

kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

pembelajaran pada anak tunarungu di SLB Muhammadiyah Nanggalo Kota 

Padang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kompetensi profesional guru PAI dalam penguasaan dan penyampaian 

materi pembelajaran PAI pada anak tunarungu belum sepenuhnya optimal 

secara normatif, namun berkembang secara kontekstual dan adaptif sesuai 

dengan kondisi sekolah dan karakteristik peserta didik. 

2. Pembelajaran PAI di SLB Muhammadiyah Nanggalo Kota Padang 

dilaksanakan oleh guru kelas tunarungu yang tidak memiliki latar belakang 

pendidikan formal di bidang Pendidikan Agama Islam maupun Pendidikan 

Luar Biasa. Kondisi ini menyebabkan penguasaan materi PAI dan strategi 

pembelajaran khusus bagi anak tunarungu masih terbatas dan berkembang 

melalui pengalaman mengajar serta pembelajaran mandiri. Meskipun 

demikian, guru menunjukkan tanggung jawab profesional, kesadaran 

reflektif, serta kemampuan adaptasi dalam menyampaikan materi PAI 

dengan menyesuaikan metode, bahasa, dan media pembelajaran sesuai 

dengan kemampuan peserta didik tunarungu. 

3. Pengembangan materi dan pelaksanaan pembelajaran PAI telah dilakukan 

secara adaptif melalui penggunaan media visual, penyederhanaan materi, 
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komunikasi berbasis bahasa isyarat, serta pembelajaran praktik langsung 

yang sesuai dengan karakteristik belajar anak tunarungu. 

4. Guru menggunakan berbagai media visual seperti gambar, kartu huruf 

hijaiyah, video pembelajaran, serta demonstrasi praktik ibadah untuk 

membantu peserta didik memahami materi secara lebih konkret. Strategi 

ini menunjukkan adanya kemampuan guru dalam menyesuaikan 

pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik tunarungu yang lebih 

mengandalkan kemampuan visual. Namun demikian, pengembangan 

materi pembelajaran masih bersifat individual dan belum didukung oleh 

modul ajar khusus maupun kurikulum adaptif yang dirancang secara 

sistematis untuk pembelajaran PAI bagi anak tunarungu. 

5. Upaya pengembangan kompetensi profesional guru PAI telah dilakukan 

melalui refleksi pembelajaran, belajar mandiri, pelatihan, dan kolaborasi 

dengan rekan sejawat, namun belum didukung oleh program 

pengembangan profesional yang terstruktur dan berkelanjutan secara 

institusional. 

6. Guru menunjukkan motivasi intrinsik dan komitmen profesional dalam 

meningkatkan kompetensinya melalui berbagai upaya, seperti mempelajari 

materi secara mandiri, mengikuti pelatihan yang relevan, serta berdiskusi 

dengan rekan sejawat. Dukungan kepala sekolah juga menjadi faktor 

pendukung dalam mendorong guru untuk terus mengembangkan 

kompetensi profesionalnya. Namun demikian, pengembangan kompetensi 

guru masih bergantung pada inisiatif individu dan belum didukung oleh 
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sistem pengembangan profesional yang terencana, seperti pelatihan khusus 

PAI bagi anak tunarungu, penyediaan guru PAI khusus, serta 

pengembangan bahan ajar yang sesuai. 

7. Kompetensi profesional guru PAI dipengaruhi oleh faktor pendukung dan 

faktor penghambat yang berasal dari faktor internal dan eksternal. 

8. Faktor pendukung meliputi motivasi dan kemauan guru untuk belajar 

mandiri, penggunaan media pembelajaran visual, dukungan kepala 

sekolah, serta kolaborasi dengan rekan sejawat. Sedangkan faktor 

penghambat meliputi ketidaksesuaian latar belakang pendidikan guru, 

belum tersedianya guru PAI khusus, keterbatasan modul dan bahan ajar 

khusus, keterbatasan penguasaan bahasa isyarat, serta keterbatasan 

pelatihan profesional yang relevan. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa, kompetensi profesional guru 

PAI di SLB Muhammadiyah Nanggalo Kota Padang berkembang secara 

kontekstual dan adaptif dalam kondisi yang terbatas. Guru menunjukkan 

komitmen profesional yang baik dalam melaksanakan pembelajaran PAI bagi 

peserta didik tunarungu, namun masih diperlukan dukungan sistemik yang lebih 

optimal agar kompetensi profesional guru dapat berkembang secara maksimal 

dan berkelanjutan. 
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B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran PAI 

dengan mengupayakan ketersediaan guru PAI yang memiliki latar 

belakang pendidikan yang sesuai, baik dari bidang Pendidikan Agama 

Islam maupun Pendidikan Luar Biasa. Selain itu, sekolah juga diharapkan 

dapat menyusun program pengembangan kompetensi guru secara 

terstruktur dan berkelanjutan, seperti pelatihan bahasa isyarat, pelatihan 

pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus, serta penyediaan bahan 

ajar dan modul khusus yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 

tunarungu. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat terus meningkatkan kompetensi 

profesionalnya, khususnya dalam penguasaan materi PAI, penggunaan 

bahasa isyarat, serta pengembangan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik tunarungu. Guru juga diharapkan untuk 

terus melakukan refleksi pembelajaran, mengikuti pelatihan profesional, 

serta memanfaatkan berbagai sumber belajar sebagai upaya pengembangan 

kompetensi secara berkelanjutan. 
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3. Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait 

Pemerintah diharapkan dapat memberikan perhatian yang lebih 

besar terhadap pemenuhan tenaga pendidik PAI di sekolah luar biasa, 

khususnya pada sekolah swasta. Selain itu, pemerintah juga diharapkan 

dapat menyediakan program pelatihan khusus bagi guru PAI yang 

mengajar peserta didik berkebutuhan khusus, serta mengembangkan 

kurikulum dan bahan ajar PAI yang adaptif dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik tunarungu. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

yang lebih luas mengenai kompetensi profesional guru PAI di sekolah luar 

biasa dengan cakupan lokasi, subjek, dan pendekatan penelitian yang lebih 

beragam. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji 

pengembangan model pembelajaran PAI yang lebih sistematis, adaptif, dan 

efektif bagi peserta didik tunarungu. 
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